V. KESIMPULAN

5.1 Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian, kessmpulan yang dapat diambil adalah:

1. Gugus fungs yang terbentuk pada keramik kalsium silikat yaitu O-H, C-H,
C-O, C=0, Si-0, S-0-Si, Ca0, dan Mg-O. Seiring dengan kenaikan suhu
sintering beberapa gugus fungs yang berkaitan dengan gugus hidroksil
semakin melemah akibat proses penguapan.

2. SEM perbesaran 5000X, pada sampel 1000 °C, mineral penyusun dan pori-
pori masih dapat terlihat jelas, ini ditandai dengan adanya butiran-butiran
kecil yang belum menyatu dan terlihat beberapa butiran yang menumpuk.
Akan tetapi, pada sampel dengan suhu 1100 °C, 1200 °C, dan 1300 °C sudah
mengalami homogenitas partikel keramik kalsium silikat.

3. Andiss difraks sinar-X menunjukan bahwa keramik kalsium silikat
mengandung aker manite, diopside, quartz, dan periclase.

4. Pengaruh suhu sintering terhadap sifat fisis keramik kalsium silikat semakin
tinggi suhu sintering, maka semakin tinggi nilai densitasnya dan semakin

kecil nilai porositasnya.
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5. Keramik kalsium silikat merupakan bahan isolator, hal ini ditandai dengan
nilai resistivitas semakin kecil apabila suhu dinaikan, atau kata lain hubungan

antara suhu sintering dan resistivitas berbanding terbalik.

5.2 Saran

Untuk penelitian lebih lanjut dapat dilakukan pengkajian Iebih detail tentang sifat
fisis keramik kalsium silikat yang meliputi densitas, porositas, penyusutan dan
kekerasan supaya hasil yang diperoleh dapat memberikan info yang mendetail

tentang kalsium silikat untuk diaplikasikan produk aplikasi.



